
BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode pendekatan penelitian 

secara kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang dilandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat atau wilayah dimana penelitian 

tersebut akan dilakukan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh penulis 

mengambil lokasi di PT Guardian Pharmatama Kabupaten Bogor. 

Waktu yang digunakan pada penelitian ini pada saat pengambilan data 

pertama mengenai sejarah dan gambaran umum PT Guardian Pharmatama 

Kabupaten Bogor sampai selesai untuk pengambilan sampel dari para 

karyawan. Penelitian ini dilaksanakan di PT Guardian Pharmatama pada 

periode bulan Februari sampai Juni 2024 mendatang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan 
Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Observasi                                        

2 
Pengajuan 

izin  
                                        

3 
Persiapan 

Penelitian 
                                        

4 
Pengumpula

n data 
                                        

5 
Pengolahan 

data 
                                        

6 
Analisis & 

Evaluasi 
                                        

7 
Penulisan 

Laporan 
                                        

                      

Sumber : Rencana Penelitian (2024) 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di PT Guardian Pharmatama 

divisi research and development yang berjumlah 37 karyawan. Penentuan 

jenis populasi ini didasarkan atas layanan bahwa yang akan di uji adalah 

persepsi karyawan mengenai pengaruh kepemimpinan, motivasi, disiplin 

kerja, terhadap kinerja karyawan PT Guardian Pharmatama Divisi R&D. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan kinerja karyawannya. 

2.  Sampel 

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode sensus. Metode sampel sensus adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan menjadi sampel. 

Berdasarkan data yang di peroleh, sampel jumlah karyawan yang bekerja 

di PT Guardian Pharmatama divisi Research and Development sebanyak 37 



orang yang terdiri dari manager, staff, hingga operator. Guna memenuhi 

jumlah sampel dalam penelitian ini, peneliti ini penulis menggunakan semua 

populasi.  

`      3.4  Metode Pengumpulan Data 

1. Angket (Kuesioner) 

Angket adalah instrument atau alat perantara berupa pertanyaan dari 

peneliti yang biasanya ditujukan kepada responden untuk dijawab. Angket 

yang digunakan angket tertutup, dimana responden tinggal memilih jawaban 

yang sudah disediakan. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa 

yang bisa diharapkan dari responden. Dalam Kuesioner ini diambil 37 

Responden dari karyawan PT Guardian Pharmatama dengan berbagai 

golongan di divisi research and development.  

Untuk meningkatkan kinerja karyawan penulis membuat kuisoner untuk 

mengetahui faktor yang mempengaruhi terjadinya peningkatan kinerja 

karyawan PT Guardian Pharmatama. 

3.5  Definisi Operasional Penelitian 

Variabel yaitu konsep yang mempunyai nilai dan dapat diukur. Kidder, 

menyatakan bahwa variabel penelitian adalah suatu kualitas di mana peneliti 

mempelajari dan menarik kesimpulan darinya. Dari penejelasan variabel 

penelitian tersebut, maka dapat dirumuskan bahwa variabel penelitian adalah 

suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulan. 

Variabel dalam penelitian ini dibedakan dalam dua kategori utama, yaitu 

variabel bebas (Independen) dan variabel terikat (Dependen). 

Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah variabel 

kepemimpinan, disiplin kerja, motivasi dan upah. Variabel dependent yaitu 

dampak atau hasil yang diperoleh akibat adanya perubahan dari variabel bebas. 



Keberadaan variabel ini dalam penelitian kuantitatif adalah sebagai variabel 

yang dijelaskan dalam fokus atau topik penelitian, yaitu kinerja karyawan. 

 

Tabel 3.2 Operasional Variable Penelitian 

Variabel Definisi Operasional Indikator Alat Ukur 

Kepemimpina

n (X1) 

Proses dimana pimpinan 

mempengaruhi sikap dan 

perilaku karyawannya 

untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

1.Tanggung     

jawab 

2.Komunikasi 

3.Pengambilan 

Keputusan 

Skala Likert : 

1.Sangat 

Tidak Setuju 

2.Tidak Setuju 

3.Cukup 

Setuju 

4.Setuju 

5.Sangat 

Setuju 

Motivasi (X2) Perasan atau keinginan 

seseorang yang berada 

dan bekerja pada kondisi 

tertentu untuk 

melaksanakan tindakan-

tindakan yang 

menguntungkan dilihat 

dari perspektif pribadi 

dan terutama Perusahaan. 

1.Penghargaan 

2.Hubungan 

Sosial 

3.Kebutuhan 

hidup 

Disiplin Kerja 

(X3) 

Sikap kesediaan dan 

kerelaan seseorang untuk 

mematuhi dan menaati 

norma-norma peraturan 

yang berlaku di 

sekitarnya. 

1.Ketepatan 

Waktu 

2.Ketaan 

terhadap 

peraturan  

3.Tanggung 

jawab 

menyelesaikan 

pekerjaan 



Sumber : Peneliti (2024) 

 

3.6  Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian yang menggunakan 

skala likert. Skala likert mengukur tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan 

responden terhadap serangkaian pernyataan yang mengukur suatu objek. Skala 

likert banyak digunakan dalam riset-riset SDM yang menggunakan metode survei 

untuk mengukur sikap karyawan, persepsi karyawan, tingkat kepuasan karyawan, 

atau mengukur perasaan karyawan yang lain. Skala likert ini dapat dikategorikan 

sebagai skala interval.  

 

 

 

3.7 Instrument Penelitian 

1. Persamaan Regresi 

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yaitu untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. 

Analisis regresi ganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua 

variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau 

tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau 

lebih (X1), (X2), (X3)……. (Xn) dengan satu variabel terikat (Unaradjan, 

2013:225). Guna menguji pengaruh beberapa variabel bebas dengan variabel 

terikat dapat digunakan model matematika sebagai berikut: 

Kinerja (Y) Hasil fungsi kerja yang 

dipengaruhi oleh 

beberapa faktor untuk 

mencapai tujuan 

organisasi dalam jangka 

waktu tertentu. 

1.Kualitas kerja 

2.Kuantitas hasil 

3.Ketepatan 

waktu 

4.Kerjasama 

 



Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan: 

Y = Variabel terikat (keputusan membeli) 

a = Intersep (titik potong dengan sumbu Y)  

b1...b3 = Koefisien regresi (konstanta) X1, X2, X3 

X1 = Kepemimpinan 

X2 = Motivasi 

X3 = Kedisiplinan 

e = Standar erorr 

Namun demikian dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda tidak 

dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan 

menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS). Metode yang dapat 

digunakan adalah metode enter, stepwise, backward, serta forward (Khusus 

penelitian ini penulis akan menggunakan metode enter. 

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda lebih lanjut perlu 

dilakukan analisis data. Dalam hal ini penulis akan menggunakan teknik analisis 

data yang sudah tersedia selama ini. Pertama, dilakukan uji kualitas data berupa 

uji validitas dan reliabilitas. Kedua, dilakukan uji asumsi klasik berupa uji 

normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Ketiga, dilakukan uji 

hipotesis berupa uji F (Uji Simultan), koefisien determisasi dan uji t (Uji Parsial). 

 

 

 

2. Uji Kualitas Data 

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen 

kuesioner harus dilakukan pengujian kualitas atas data yang diperoleh. Pengujian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan 

reliabel atau tidak. Sebab kebenaran data yang diperoleh akan sangat menentukan 

kualitas hasil penelitian. 

1. Uji Validitas 



Uji kualitas data pertama yang harus dilakukan adalah uji validitas. 

Berkaitan dengan uji validitas ini menyatakan bahwa: 

”validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau 

kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur yang kurang valid berarti memiliki validitas 

rendah. Guna menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi 

antara bagian-bagian dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara 

mengkorelasikan setiap butir alat ukur dengan total skor yang merupakan jumlah 

tiap skor butir dengan rumus Pearson Product Moment”, adalah 

 

𝑟 =
n ∑ 𝑥𝑦 − ( ∑ 𝑥)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋
2

− (∑ 𝑋)²] [N ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)²]

 

Keterangan : 

rhitung = Koefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat 

ΣX1  = Jumlah skor item 

ΣYi  = Jumlah skor total (sebuah item) 

N  = Jumlah responden 

Namun demikian dalam penelitian ini uji validitas tidak dilakukan secara 

manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan menggunakan 

Statistical Program for Social Science (SPSS). Guna melihat valid atau tidaknya 

butir pernyataan kuesiner maka kolom yang dilihat adalah kolom Corrected Item-

Total Correlation pada tabel Item-Total Statistics hasil pengolahan data dengan 

menggunakan SPSS tersebut. Dikatakan valid jika rhitung > 0,3. 

2. Uji Reliabilitas 

Setelah semua butir pernyataan kuesioner dinyatakan valid, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji kualitas data kedua yaitu uji reliabilitas. Uji 

reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi butir penyataan. Butir 

pernyataan dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap 

penyataan yang diajukan selalu konsisten. uji reliabilitas bertujuan untuk 



mengetahui ada tidaknya konsistensi kuesioner dalam penggunaannya. Butir 

pernyataan kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika butir pernyataan tersebut 

konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. Dalam uji 

reliabilitas digunakan teknik Alpha Cronbach, dimana suatu instrumen dapat 

dikatakan handal (reliabel) bila memiliki koefisien keandalan atau alpha sebesar 

0,6 atau lebih, dengan menggunakan rumus alpha, sebagai berikut: 

 

𝑟11 = ⟮
k

k − 1
⟯⟮1 −

∑ 𝑆1

St
⟯ 

 

Keterangan: 

r11 = Nilai reliabilitas 

ΣSi = Jumlah variabel skor setiap item 

St = Varians total 

k = banyaknya butir pertanyan 

Namun demikian dalam penelitian ini uji reliabel tidak dilakukan secara 

manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan menggunakan 

Statistical Program for Social Science (SPSS). Guna melihat reliabel atau tidaknya 

butir pernyataan kuesioner maka dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha yang tertera 

pada tabel Reability Statistics hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS. 

Jika nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari 0,6 maka dapat dikatakan 

bahwa semua 35. instrumen yang digunakan dalam penelitian ini handal (reliabel) 

sehingga dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya  

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Merupakan uji yang wajib dilakukan untuk melakukan analisis regresi liner 

berganda khususnya yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi 

klasik yang biasa digunakan dalam sebuah penelitian diantara meliputi: (1) uji 

normalitas, (2) uji multikolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas, (4) uji autokorelasi 

dan (5) uji linieritas. Namun demikian dalam penelitian ini hanya akan digunaka 



3 uji asumsi klasik saja yaitu: uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji 

heteroskedastisitas. 

 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas (X) dan data 

variabel terikat (Y) pada sebuah persamaan regresi yang dihasilkan. Persamaan 

regresi dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas dan variabel terikat 

berditribusi mendekati normal atau bahkan normal. Dalam penelitian ini akan 

digunakan program Statistical Program for Social Science (SPSS) dengan 

menggunakan pendekatan histogram, pendekatan grafik maupun pendekatan 

Kolmogorv-Smirnov Test. Dalam penelitian ini akan digunakan pendekatan 

histogram. Data variabel bebas dan variabel terikat dikatakan berdistribusi normal 

jika gambar histogram tidak miring ke kanan maupun ke kiri  

 

2) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk mengetahui terdapatnya 

perbedaan variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan 

yang lain atau gambaran hubungan antara nilai yang diprediksi dengan studentized 

delete residual nilai tersebut. Prinsipnya ingin menguji apakah sebuah grup 

mempunyai varians yang sama diantara anggota grup tersebut. Jika varians sama, 

dan ini yang seharusnya terjadi maka dikatakan ada homoskedastisitas (tidak 

terjadi heteroskedastisitas) dan ini yang seharusnya terjadi. Sedangkan jika varian 

tidak sama maka dikatakan terjadi heteroskedastisitas. 

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan melihat pola 

gambar scatterplot maupun dengan uji statistik misalnya uji glejser ataupun uji 

park. Namun demikian dalam penelitian ini akan digunakan SPSS dengan 

pendekatan grafik yaitu dengan melihat pola gambar scatterplot yang dihasilkan 

SPSS tersebut. Dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas jika titik-titik yng ada 

menyebar secara acak dan tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas serta 

tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y dan di kanan 

maupun kiri angka nol sumbu X. 



3) Uji Multikolinieritas 

Uji asumsi klasik mulkolinieritas ini digunakan dalam analisis regresi 

linier berganda yang menggunakan dua variabel bebas dua atau lebih (X1, X2, X3, 

... Xn) dimana akan diukur tingkat keeratan (asosiasi) pengaruh antar variabel 

bebas tersebut melalui besaran koefisien korelasi (r). Dalam penelitian ini akan 

dilakukan uji multikolinieritas dengan cara melihat nilai tolerance dan VIF yang 

terdapat pada tabel Coefficients hasil pengolahan data dengan menggunakan 

SPSS. Dikatakan terjadi multikolinieritas jika nilai tolerance < 0,1 atau VIF > 5.  

 

4. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah 

selanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis 

pada dasarnya merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada 

analisis data. Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hopotesis yang meliputi uji 

F (uji simultan), koefisien determinasi (R2) dan uji t (uji parsial). 

 

1)  Uji Serempak/Simultant (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas 

secara berama-sama (simultan) terhadap variabel terikatnya. Guna mengetahui 

apakah variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat atau tidak dapat digunakan rumus:  

 

     𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
R2/k

( 1−𝑅2)/(𝑛−𝑘−1)
 

 

Keterangan :  

Fhitung = Nilai F yang dihitung  

R2 = Nilai koefisien korelasi ganda  

k = Jumah variabel bebas  

n = Jumlah sampel  



Namun demikian dalam penelitian ini semua uji hipotesis tidak dilakukan secara 

manual melainkan dengan menggunakan Statistical Program for Social Science 

(SPSS). Caranya dengan melihat nilai yang tertera pada kolom F pada tabel Anova 

hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS tersebut. Guna menguji kebenaran 

hipotesis pertama digunakan uji F yaitu untuk menguji keberartian regresi secara 

keseluruhan, dengan rumus hipotesis, sebagai berikut:  

H0 : βi = 0 ; artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat  

Ha : βi  0 ; artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat  

 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, variansnya dapat diperoleh 

dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada taraf  = 0,05 dengan 

ketentuan:  

a. Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak  

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa Kepemipinan, 

Motivasi dan Kedisplinan secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

b. Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima  

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa Kepemipinan, 

Motivasi, dan Kepemipinan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 

2)  Koefisien Determinasi (R2)  

Pengujian koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur 

persentase sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap naik turunnya 

variabel terikat. Koefisien determinasi berkisar antara nol sampai dengan satu (0 

≤ R2 ≤ 1) yang berarti bahwa bila R2 = 0 berarti menunjukkan tidak adanya 

pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, dan bila R2 mendekati 1 

menunjukkan bahwa semakin kuatnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Nilai koefisien determinasi (R2) dapat 



dilihat pada kolom Adjusted R Square pada tabel Model Summary hasil 

perhitungan dengan menggunakan SPSS.  

 

3)  Uji Parsial (Uji t)  

Uji t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel 

bebas yang diteliti dengan variabel terikat secara individu (parsial). Adapun rumus 

yang digunakan, sebagai berikut:  

 

𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
b

se
 

Keterangan:  

t hitung = Nilai t  

b = Koefisien regresi X  

se = Standar error koefisein regresi X  

 

Adapun bentuk pengujiannya adalah:  

a. H0 : β1 = β2 = 0  

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikatnya  

b. Ha : minimal satu βi = 0 dimana i = 1,2,3  

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikatnya  

Uji t dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel pada taraf 

nyata 5% (0,05) dengan ketentuan sebagai berikut:  

a. thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak  

Artinya variabel Kepemipinan, Motivasi dan Kedisplinan secara bersama-sama 

(simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.  

b. thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima  

Artinya variabel Kepemipinan,Motivasi dan Kedisplinan secara individual 

(parsial) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan membeli. 



 


